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Abstrak. Proses identifikasi kondisi lingkungan dapat dilakukan melalui adanya sidik cepat pemetaan Karst Rocky Desertification
(KRD), termasuk di kawasan karst Gunungsewu bagian barat. Tujuan dari kajian ini adalah untuk mengetahui secara cepat potensi
intensitas proses KRD yang terjadi di wilayah kajian, menggunakan metode analisis data citra penginderaan jauh multispektral. Metode
yang digunakan adalah pengolahan citra secara digital menjadi citra indeks NDVI dan BI ditunjang dengan menggunakan analisisDig-
ital Elevation Model (DEM) untuk menghasilkan data kemiringan lereng. Kriteria kelas potensi terjadinya KRD yang dihasilkan yaitu
non KRD, potensi KRD rendah, potensi KRD sedang dan potensi KRD tinggi dengan luas total wilayah kajian 56.686,17 Ha. Wilayah
kajian masih didominasi kelas non KRD dengan luas 32.140,56 Ha, sedangkan potensi KRD rendah seluas 24.447,72 Ha, kelas potersi
KRD sedang seluas 96,53 Ha dan potensi KRD tinggi seluas 1,36 Ha.

Kata kunci: sidik cepat, karst rocky desertification, Landsat 8 OLI, Gunungsewu

Abstract. Identification of environmental conditions can be done through the rapid mapping of karst rocky desertification (KRD)
process. The purpose of this study is to know rapidly the potential of KRD processes, using Landsat 8 OLI multispectral imagethat covering
the western part of Gunungsewu karst area. The method used is digital image processing of NDVI and BI index supported by using Digital
Elevation Model (DEM) analysis to produce slope data. Criteria of KRD potential in this study are non KRD, low KRD potential, medium
KRD potential and high KRD potential for total study area of 56.686,17 Ha. The study area dominated by non-KRD class with an area of
32.140,56 Ha, while the low KRD potential is 24.447,72 Ha, the medium KRD potential is 96,53 Ha and high KRD potential is 1,3 Ha.
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PENDAHULUAN

Potensi degradasi lingkungan dapat terjadi pada ling-
kungan yang semakin banyak diolah dan dimanfaatkan oleh
manusia. Aktivitas manusia yang memanfaatkan lingkungan
dalam rangka melakukan pemenuhan kebutuhan hidupnya
mampu menjadi penyebab adanya kerusakan lingkungan,
jika dilakukan tidak dengan pola dan teknik yang baik. Ben-
tuk pemanfaatan lahan terutama di bidang pengolahan tanah
dan kegiatan penambangan memberikan pengaruh yang
cukup besar. Kegiatan penambangan yang tidak terkendali
dan padanya permukiman mengakibatkan degradasi ling-
kungan kawasan karst, diantaranya kerusakan bentukan
eksokarst, kerusakan endokarst dan polusi udara (Maulana,
2011). Termasuk pada bentanglahan karst Gunungsewu di
Kabupaten Gunungkidul yang menjadi wilayah kajian dalam
penelitian ini. Kawasan bentanglahan karst Gunungsewu
yang berada di Kabupaten Gunungkidul mulai banyak di-
manfaatkan sebagai upaya pemenuhan kebutuhan hidup
manusia, karena mulai terbatasnya lahan-lahan subur yang
berada di kawasan bentanglahan fluvial dan volkanik. Se-
makin kedepan, manusia yang menempati kawasan bentan-

glahan karst Gunungsewu semakin intensif dalam melakukan
pemanfaatan lahan, sehingga dapat memicu adanya kerusa-
kan lingkungan. Salah satu bentuk menurunnya kualitas ling-
kungan pada kawasan karst yaitu adanya potensi terjadinya
karst rocky desertification (KRD). KRD adalah salah satu tipe
degradasi lahan di kawasan bentanglahan karst ditandai
dengan erosi permukaan tanah yang intensif, pengikisan aki-
bat dampak aktivitas manusia dan meninggalkan batuan da-
sar yang tersingkap (Wu, 2011). KRD mengacu pada peru-
bahan secara lanskap yang terjadi di area bentanglahan karst
yang tertutup oleh vegetasi dan tanah terbuka berubah men-
jadi hamparan permukaan berbatu (Yuan, 1997). Pengel-
olaan lingkungan kedepan selain membutuhkan kombinasi
dari berbagai bidang keilmuan dalam satu satuan koordinasi,
juga membutuhkan suatu teknologi dan metode yang dapat
dilakukan dengan cepat. Termasuk pada bagian langkah awal
yaitu tahapan mengetahui potensi adanya bentuk degradasi
lahan berupa KRD. Salah satu proses yang ditawarkan adalah
adanya sidik cepat potensi KRD menggunakan citra pengein-
deraan jauh multispektral. Penelitian ini bertujuan untuk



mengetahui secara cepat potensi intensitas proses KRD yang
terjadi di wilayah kajian, menggunakan metode analisis data
citra penginderaan jauh multispektral. Diharapkan dari
penelitian ini yaitu sebuah terobosan baru dalam hal peman-
tauan kondisi lingkungan bentanglahan karst Gunungsewu
sebagai upaya dalam rangkaian pengelolaan lingkungan yang
lengkap dan mampu dilakukan dengan cukup cepat.
Bentanglahan karst Gunungsewu di Kabupaten Gunung-

kidul iani meni'adi wilaiah kai'ian iada ienelitian ini secara
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